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Abstract  
 

Penggunaan pupuk organik cair di Wamena belum terlihat signifikan karena masyarakat meyakini bahwa pertanian organik 

sesungguhnya adalah pertanian yang tanpa melibatkan input apapun selain penanaman benih. Untuk itu, penelitian ini dilakukan sebagai 

wujud penerapan ilmu pengetahuan dalam lingkup pertanian organik terkait penggunaan bahan organik berbahan sederhana dan mudah 

diperoleh seperti pemanfaatan mikroorganisme lokal batang pisang dalam budidaya tanaman bawang putih. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Mei hingga Juli 2019 di Distrik Asolokobal Kota Wamena. Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) faktorial dengan 4 kali ulangan dan 5 perlakuan, yakni Konsentrasi 0% (Tanpa Penambahan MoL Batang Pisang); Konsentrasi 

25% (250 ml MoL batang pisang + 750 ml air); Konsentrasi 50% (500 ml MoL batang pisang + 500 ml air); Konsentrasi 75% (750 ml 

MoL batang pisang + 250 ml air) dan Konsentrasi 100% (1000 ml (1 L) MoL Batang pisang tanpa penambahan air). Hasil pengamatan 

dianalisis dengan uji F dan di lanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan, pemanfaatan MoL Batang Pisang efektif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman dilihat dari respon parameter yang 

diamati baik secara vegetatif maupun generative, dimana parameter tinggi tanaman pengamatan 2 MST dan jumlah daun pengamatan 4 

dan 6 MST menunjukkan pengaruh nyata dan pada parameter bobot segar dan kering tanaman hingga bobot segar umbi tanaman 

menunjukkan pengaruh nyata hingga sangat nyata.  

 

Keywords  : Bawang Putih; Batang Pisang; Mikroorganisme Lokal.    

 

 

1. Pendahuluan  
 

Bawang putih (Allium  sativum)  telah diketahui sejak 

lama dapat digunakan sebagai bumbu masakan dan 

pengobatan (Ross et al., 2001). Zat bioaktif yang berperan 

sebagai antibakteri  dalam  bawang  putih adalah allicin 

yang mudah menguap dengan kandungan sulfur (Harris et 

al., 2001; Johnston, 2002). Wijaya et al. (2014) 

menyatakan bahwa produksi bawang putih di Indonesia 

belum mampu memenuhi permintaan kebutuhan pangan 

masyarakat sehingga menyebabkan selisih dan 

kekosongan yang cukup besar diantara konsumsi dan 

produksi dalam negeri. Jawa Tengah dan Nusa Tenggara 

Barat adalah sentra produksi bawang putih terbesar di 

Indonesia. Produksi bawang putih pada tahun 2014 sampai 

2016 mengalami peningkatan sekitar 3-5% setiap tahunnya 

namun masih belum dapat memenuhi permintaan pasar hal 

ini menyebabkan terjadinya defisit produksi yang 

mengharuskan pemerintah melakukan impor untuk 

memenuhi  konsumsi  komoditas tersebut (Wibowo, 2006; 

BPS, 2018). Impor bawang putih pada tahun 2017 

mencapai 366.753,4 ton (BPS, 2018) dan diperkirakan 

permintaan bawang putih semakin meningkat. 

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah 

pemupukan dengan pemberian pupuk organik. Pupuk 

organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan 

organik. Pupuk organik akan diperbaharui dan dirombak 

oleh bakteri tanah menjadi unsur-unsur  yang dapat 

digunakan oleh tanaman tanpa mencemari tanah dan air 

(Tuhuteru, et al. 2021). Pupuk kandang dan pupuk organik  

cair merupakan bentuk dari pupuk organik. Peranan bahan 

organik terhadap kesuburan tanah antara lain; (1) 

mineralisasi bahan organik akan melepas unsur hara 

tanaman secara lengkap (N, P, K , Ca, Mg, S dan unsur 

hara mikro lainnya) tetapi dalam jumlah yang relatif kecil, 

(2) meningkatkan daya menahan air, sehingga kemampuan 

tanah untuk menyediakan air menjadi lebih banyak, (3) 

memperbaiki kehidupan mikroorganisme tanah (Purwono 

dan Purnamawati, 2007). 

Petani dalam melakukan pemupukan masih banyak 

yang menggunakan pupuk anorganik saja tanpa 

mengikutsertakan pupuk organik. Jika hal ini dilakukan 

selama bertahun-tahun, maka kandungan unsur makro 

(N,P,K) dalam tanah menjadi sangat tinggi namun kurang 

dapat diserap oleh tanaman secara maksimal untuk 

pertumbuhannya. Hal ini dapat menurunkan kualitas fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Oleh karena itu perlu ada 

penambahan pupuk organik untuk menjaga kesuburan 

tanah. 

Bahan organik, pupuk kandang atau kompos 

merupakan bagian penting dalam sistem tanah. Bahan 

organik memiliki peran penting di tanah (Sarwono, 1987) 

karena : 1) membantu menahan air, sehingga ketersediaan 

air tanah lebih terjaga, 2) membantu memegang ion 

sehingga meningkatkan kapasitas tukar ion atau 

ketersediaan hara.  3) menambah hara terutama N, P, dan 

K setelah bahan organik terdekomposisi sempurna, 4) 

membantu granulasi tanah sehingga tanah menjadi lebih 

gembur atau remah, yang akan memperbaiki aerasi tanah 

dean perkembangan sistem perakaran, serta 5) memacu 
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pertumbuhan mikroba dan hewan tanah lainnya yang 

sangat membantu proses dekomposisi bahan organik 

tanah. 

Penggunaan pupuk organik cair di Wamena belum 

terlihat signifikan karena masyarakat meyakini bahwa 

pertanian organik sesungguhnya adalah pertanian yang 

tanpa melibatkan input apapun selain penanaman benih. 

Salah satu cara mengatasi permasalahan lahan kering yang 

bersifat porous ialah dengan penambahan bahan organik. 

Contoh dari bahan organik yang mudah diperoleh adalah 

MoL batang pisang yang sejauh ini belum dikenal oleh 

masyarakat wamena dalam sistem budidaya tanaman. 

Pemberian mikroorganisme lokal (MoL) ke dalam tanah 

akan mempercepat proses dekomposisi bahan organik 

dalam tanah dan dapat meremajakan kembali kesuburan 

tanah. Mikroorganisme lokal (MoL) adalah 

mikroorganisme yang terbuat dari bahan-bahan alami 

sebagai medium berkembangnya mikroorganisme yang 

berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik 

(proses dekomposisi menjadi kompos/pupuk organik). 

MoL merupakan sekumpulan organisme yang 

berukuran mikro (sangat kecil) dalam suatu kondisi 

tertentu. MoL biasanya mengandung mikro organisme 

yang dapat melakukan fermentasi. MoL umumnya 

digunakan sebagai bahan tambahan untuk pupuk, 

insektisida, maupun pakan hewan. Bahan MoL ada di 

sekitar kita, mudah didapatkan dan sangat murah jika kita 

bandingkan dengan biaya memebeli MoL yang sudah jadi 

di pasaran. Salah satu bahan MoL adalah limbah batang 

pisang. Untuk itu, penelitian ini dilakukan sebagai wujud 

penerapan ilmu pengetahuan dalam lingkup pertanian 

organik terkait penggunaan bahan organik berbahan 

sederhana dan mudah diperoleh seperti pemanfaatan 

mikroorganisme lokal batang pisang dalam budidaya 

tanaman bawang putih.  

 

2. Metodologi   

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 

2019 di Distrik Asolokobal Kota Wamena. Rancangan 

percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri 

atas 5 konsentrasi MoL batang pisang siap pakai, yakni: 

1) M0 : Konsentrasi 0% (Tanpa Penambahan MoL 

Batang Pisang) 

2) M1 : Konsentrasi 25% (250 ml MoL batang pisang + 

750 ml air) 

3) M2 : Konsentrasi 50% (500 ml MoL batang pisang + 

500 ml air) 

4) M3 : Konsentrasi 75% (750 ml MoL batang pisang + 

250 ml air) 

5) M4 : Konsentrasi 100% (1000 ml (1 L) MoL Batang 

pisang tanpa penambahan air) 

 

Penelitian ini diulang sebanyak 4 (empat) ulangan 

sehingga terdapat 20 petak/unit percobaan. Tiap unit 

percobaan terdiri dari 25 tanaman, maka total tanaman 

yang dibutuhkan adalah sebanyak 500 tanaman. Tiap unit 

percobaan diambil 3 tanaman sampel sehingga total 

tanaman sampel adalah 100 tanaman. 

Bila hasil uji statistika menunjukkan adanya pengaruh 

yang berbeda nyata atau berbeda sangat nyata, maka uji 

selanjutnya menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple 

Range Test) pada taraf uji 5 %. 

 

Persiapan Benih Tanam 

Umbi yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah 

umbi bawang putih Varietas Lokal Wamena. Umbi 

diperoleh dari hasil perbanyakan sendiri, berumur cukup 

tua (85 hari) dan telah digantung pada para-para (perapian) 

sekitar 3 bulan. Siung yang digunakan berdiameter 1 cm, 

sehat, dan tidak cacat. 

 

Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MoL) batang Pisang 

Siapkan bahan dan wadah yang dibutuhkan dalam 

pembuatan MoL, kemudian dilanjutkan dengan 

pencacahan batang pisang yang telah cuci bersih dan 

ditimbang sebanyak 4 kg, kemudian melarutkan gula 

merah sebanyak 2 kg melalui proses perebusan dengan air 

sebanyak 2 L hingga mendidih. Selanjutnya adalah 

tahapan pencampuran hasil pencacahan batang pisang 

dengan larutan gula yang telah masak dan ditambahkan air 

cucian beras sebanyak 16 L ke dalam ember yang telah 

disiapkan. Kemudian larutan yang telah dicampur tersebut 

difermentasikan selama 14 hari (2 minggu) pada ember 

yang ditutup rapat (Inrianti et al. 2019). Selanjutnya, 

pemberian MoL disiramkan ke tanah pada saat umur 

tanaman 1, 3 dan 5 minggu setelah tanam. Setiap 

bedengan diberi sebanyak perlakuan yang ditetapkan 

sesuai perlakuan yang telah ditetapkan yang sudah dibuat 

untuk pemberian ke akar. 

 

Penanaman 

Lubang tanam dibuat sedalam 3 cm dengan tugal. Bibit 

ditanam sebanyak satu siung per lubang dengan posisi 

tegak lurus, ujung siung di atas dan ¾ bagian siung 

tertanam dalam tanah lalu taburkan tanah halus dan tutup. 

Jarak tanam yang digunakan yaitu 20 x 20 cm. Sebelum 

ditanam terlebih dahulu umbi direndam selama 12 jam 

tanpa pengupasan kulit terluar. Saat penanaman 

berlangsung tahapan selanjutnya adalah pemeliharaan 

seperti penyulaman, penyiangan dan pembumbunan. 

Selain itu, dilakukan pengamatan tanaman. 

Pengamatan dilakukan pada variabel pertumbuhan dan 

hasil. Variabel pertumbuhan terdiri atas tinggi tanaman 

(cm) dan jumlah daun (helai) yang diamati saat tanaman 

berumur 2 MST, 4 MST dan 6 MST, kemudian parameter 

bobot segar dan kering daun. Sedangkan variabel hasil 

yang diamati adalah bobot segar umbi setelah panen atau 

pada umur 13 MST. 
 

4.  Hasil dan Pembahasan  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi MoL 

Batang Pisang menunjukkan pengaruh nyata dan sangat 

nyata untuk parameter yang diuji coba. Hasil penelitian 

terhadap tinggi tanaman minggu ke 2 dan 4 MST 

menunjukkan pengaruh sangat nyata dan nyata perlakuan 

100 % MoL Batang Pisang (Perlakuan M4) yang diberikan 

terhadap tinggi tanaman bawang putih (Tabel 1). 

Kemudian, pada pengamatan 6 MST terjadi perubahan 

respon tanaman dari perlakuan 100 % ke 0 % (tanpa 
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penambahan MoL Batang Pisang), meskipun tidak 

berpengaruh nyata antara perlakuan 0% dengan 100 %. 

 

 

Tabel 1. Pengamatan Tinggi (cm) dan Jumlah Daun (Helai) Tanaman Bawang Putih Perlakuan MoL pada 

Pengamatan 2, 4 dan 6 MST 

Perlakuan (%) 

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (Helai) 

2 4 6 2 4 6 

Pengamatan ke ….. (MST) Pengamatan ke ….. (MST) 

0 23.27 c 52.92 b 78.39 a 14.46 b 41.15 c 59.35 b 

25 19.54 d 55.42 ab 74.96 a 14.78 b 39.82 c 61.55 b 

50 25.34 bc 53.40 b 74.55 a 31.56 a 49.64 b 81.20 ab 

75 26.38 b 49.79 b 58.78 b 30.52 a 47.25 b 92.36 a 

100 30.97 a 59.95 a 77.22 a 29.75 a 55.63 a 97.32 a 

KK 5.367 6.927 8.135 9.291 6.790 21.502 

F ** * * ** * * 

Keterangan: angka dalam satu kolom dan/atau baris yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 

dengan α = 5%; (*): pengaruh nyata; (**): Pengaruh sangat nyata; 

 

Hal yang sama juga ditunjukkan pada parameter 

jumlah daun tanaman bawang putih yang diamati. Pada 

minggu 1 terlihat perlakuan 50% (M3) menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman dengan 

rerata jumlah daun terbentuk sebanyak 31,56 helai dan 

berbeda nyata dengan perlakuan tanpa penambahan MoL 

Batang Pisang (M0). Sedangkan pada pengamatan 4 dan 6 

MST, hasil penelitian menunjukkan pengaruh nyata oleh 

perlakuan 100 % (M4) dimana rerata jumlah daun 

terbanyak pada 4 MST sebanyak 55,63 helai daun dan 

pada 6 MST sebanyak 97,32 helai. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Santoso (2000) yang mengemukakan bahwa 

tanaman bawang putih memiliki jumlah daun sebanyak 7–

10 helai dan lebih, namun akan mengalami penurunan saat 

umur tanaman bertambah. Pertumbuhan vegetatif tanaman 

salah satunya adalah ditandai dengan pembentukan daun. 

Pertambahan jumlah daun pada perlakuan 100 % diduga 

karena tingginya kandungan N. hal ini dikarenakan pada 

perlakuan 100 % MoL Batang Pisang merupakan 

konsentrasi optimum dalam penelitian yang diberikan 

tanpa adanya penambahan air. 

Hal ini diketahui sejalan dengan pengamatan 

parameter bobot segar dan kering daun tanaman, dimana 

pada pengamatan bobot segar dan kering daun tanaman 

menunjukkan ada pengaruh nyata yang ditunjukkan oleh 

perlakuan 100 % (M4) dengan rerata bobot segar daun 

tanaman 6,99 gr dan bobot kering daun tanaman sebesar 

3,35 gr. Adanya penambahan pertumbuhan tinggi dan 

jumlah daun tanaman bawang putih, menunjukkan bahwa 

unsur hara di dalam tanah dimanfaatkan tanaman untuk 

perkembangan umbi, luas daun dan pertambahan biomassa 

tanaman terutama berat kering total tanaman. Pemberian 

pupuk organik sendiri bermanfaat dalam memperbaiki 

struktur tanah karena terjadi penguraian bahan organik 

oleh organisme tanah yang mempunyai sifat perekat yang 

mengikat butir-butir tanah menjadi butiran lebih besar, 

disamping juga menaikkan kondisi kehidupan di dalam 

tanah yang disebabkan pemanfaatan bahan organik oleh 

organisme tanah sebagai makanannya, juga sebagai 

sumber zat makanan bagi tanaman (Wahyudi et al. 2014). 

Jumlah daun dalam penelitian ini pada akhirnya 

berpengaruh terhadap bobot segar dan bobot kering daun, 

yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan fotosintat 

yang terjerap dalam bentuk bobot kering. Peningkatan 

fotosintat berupa berat kering tanaman merupakan 

akumulasi fotosintat pada organ tanaman. Berat kering 

total tanaman merupakan hasil pertumbuhan dan 

perkembangan. Hal ini sejalan dengan penambahan ukuran 

dan bobot kering tanaman yang tidak dapat balik yang 

berarti terjadi penambahan protoplasma, yaitu baik ukuran 

sel maupun jumlahnya bertambah. Harjadi (1979) 

menambahkan bahwa 40-45 % protoplasma tersusun dari 

senyawa yang mengandung N, sehingga dengan semakin 

bertambahnya protoplasma yang terbentuk, maka 

kandungan nitrogen tanaman semakin meningkat dan berat 

kering total tanaman juga mengalami peningkatan. 

Sehingga berpengaruh pada produksi tanaman (Wenda, 

2019). 

 

Tabel 2. Pengamatan Bobot Segar dan Kering Daun Tanaman Bawang Putih pada 13 MST dengan Perlakuan MoL 

Batang Pisang 

Perlakuan (%) Bobot Segar Daun (gr) Bobot Kering Daun (gr) 

0 5,29 b 2,08 b 

25 4,873 b 1,65 b 

50 4,32 b 1,94 b 
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Perlakuan (%) Bobot Segar Daun (gr) Bobot Kering Daun (gr) 

75 4,92 b 1,83 b 

100 6,99 a 3,35 a 

KK 18,167 17,363 

F * * 

Keterangan: angka dalam satu kolom dan/atau baris yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 

dengan α = 5%; (-): tidak ada interaksi antar faktor yang diuji; 

 

Pengamatan selanjutnya bobot segar dan kering daun 

tanaman bawang putih yang terlihat sejalan dengan 

pengamatan bobot segar umbi tanaman. Dimana, hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh sangat nyata 

konsentrasi 100% (M4) MoL Batang Pisang dengan bobot 

segar umbi sebesar 28,213 gr. Pemanfaatan 

mikroorganisme lokal (MOL) mempunyai keuntungan dari 

segi biaya yang relatif murah dan kemudahan aplikasinya 

merupakan pilihan yang telah diterapkan oleh beberapa 

petani di beberapa daerah (Saputra et al., 2019). 

Pemanfaatan tersebut disebabkan adanya kandungan 

mikroba yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman 

maupun produktivitas lahan, seperti Lactobacillus, 

Actinomycetes, pelarut Fosfat dan Saccharomyces 

(Kuneapah, 2008). Peran utama dari kelompok mikroba 

tersebut adalah sebagai penyedia unsur hara seperti 

penambat N2 dari udara, pelarut P dan hara yang lain. 

Selain sebagai penyedia hara sebagai fungsi utama, juga 

mempunyai kemampuan sebagai pemacu pertumbuhan 

tanaman dengan mensintesis berbagai zat pengatur tumbuh 

(fitohormon: giberilin, sitokinin, auksin dan inhibitor), 

serta sebagai pengendali patogen yang berasal dari tanah 

dengan mengubah gula pada limbah sayuran, buahan atau 

nasi terutama menjadi asam laktat (Sahwan et al., 2011; 

Utama et al., 2013; Tuhueru et al. 2021). Sehingga pada 

akhirnya berpengaruh pada bobot umbi yang terbentuk 

(Tabel 3). 

 

Tabel 3. Pengamatan Bobot Segar Umbi (gr) Tanaman bawang Putih dengan Perlakuan MoL Batang Pisang 

Perlakuan (%) Bobot Segar Umbi (gr) 

0 18,695 bc 

25 13,208 c 

50 19,228 bc 

75 25,305 ab 

100 28,213 a 

KK 23,274 

F ** 

Keterangan: angka dalam satu kolom dan/atau baris yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 

dengan α = 5%; (**): Berpengaruh Sangat Nyata; 

 

Umbi yang terbentuk juga disebabkan oleh keberadaan 

N yang cukup dalam MoL Batang Pisang. Keberadaan N 

didalam MoL diduga bersumber dari air bekas cucian 

beras. Limbah air beras putih mengandung nitrogen 

sebanyak 0,015 %, fospor sebanyak 16,306 %, kalium 

sebanyak 0,02 %, kalsium sebanyak 2,944 %, magnesium 

sebanyak 14,252 %, sulfur sebanyak 0,027 %, besi 

sebanyak 0,0427 %, dan vitamin B1 sebanyak 0,043 % 

(Utami 2003). Selain itu, air cucian beras yang digunakan 

merupakan sumber karbohidrat dan nutrisi tambahan 

karena mengandung berbagai unsur hara yang diperlukan 

oleh tanaman serta menghasilkan pertumbuhan akar yang 

lebih baik (Jumriani et al. 2017). 

Selain itu, menurut Persada et al. (2021) pupuk organik 

berbahan dasar batang pisang secara tidak langsung dapat 

memperbaiki struktur tanah dengan penambahan 

kandungan hara tanah seperti unsur hara nitrogen. Selain 

memperbaiki kandungan hara tanah, MOL batang pisang 

diketahui juga mengandung hormon, sebagaimana yang 

telah diteliti sebelumnya oleh Karolina (2018) sehingga 

dengan adanya kandungan hormon giberelin dan sitokinin 

dalam pupuk organik batang pisang diketahui berfungsi 

dalam pembelahan jaringan tanaman sehingga mampu 

mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman. Unsur 

Nitrogen merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu batang, daun 

dan akar. Nitrogen merupakan unsur penting dalam 

pembentukan klorofil, protoplasma dan asam nukleat. 

Unsur ini mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan semua jaringan hidup (Braddy and 

Weil, 2002). Proses pembelahan sel akan berjalan cepat 

dengan adanya ketersediaan N yang cukup (Tuhuteru et al. 

2021). 

 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

pemanfaatan MoL batang pisang efektif terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih yang dilihat 

dari respon parameter vegetatif maupun generatif. 

Pelakuan 100% MoL Bonggol Pisang merupakan 
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perlakuan MoL terbaik bagi pertumbuhan vegetatif 

tanaman yang dilihat dari parameter tinggi tanaman 

pengamatan 2 MST dan jumlah daun pengamatan 4 dan 6 

MST. Begitu juga pada parameter bobot segar dan kering 

tanaman hingga bobot segar umbi tanaman. 
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